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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi dakwah sebagai alat
intervensi dalam mengurangi angka perceraian, khususnya di Kecamatan Raba,
Kota Bima. Fenomena tingginya angka percerian di wilayah ini menjadi latar
belakang penting bagi penelitian ini, karena menunjukkan adanya persoalan yang
tidak hanya bersifat personal, tetapi juga sosial dan religius. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti merumuskan tiga masalah utama dalam penelitian yaitu : Pertama,
mengapa angka perceraian di Kecamatan Raba, Kota Bima tergolong tinggi setiap
tahunnya? Kedua, bagaimana komunikasi dakwah yang dilakukan oleh penyuluh
agama Islam dalam mengurangi angka perceraian di wilayah tersebut? Ketiga,
bagaimana fungsi komunikasi dakwah sebagai alat intervensi dalam upaya
menekan angka perceraian di Bima? Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus guna menggali fenomena secara mendalam.
Dua teori utama digunakan sebagai landasan analisis, yaitu teori komunikasi
Lasswell dan teori komunikasi persuasif dari Ronald L. Applbaum sebagai dasar
dalam menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian di Kecamatan Raba dipicu oleh
beberapa faktor utama, seperti masalah ekonomi, rendahnya pemahaman
keagamaan, serta pengaruh sosial budaya. Komunikasi dakwah yang diterapkan
oleh penyuluh agama di KUA Kecamatan Raba dilakukan melalui tiga tahapan
yakni perencanaan, penyampaian pesan, dan evaluasi. Komunikasi yang digunakan
bersifat persuasif dan diterapkan pada seluruh elemen komunikasi dengan
pendekatan religius, sosial budaya dan psikologis audiens melalui empati. Metode
komunikasi dakwah didasarkan pada prinsip dakwah bil hikmah yang secara
operasional dilakukan dalam bentuk dakwah bil lisan. Komunikasi dakwah
dijadikan alat intervensi dalam mengurangi angka perceraian yang dilakukan
melalui bimbingan pranikah dan pascanikah, konseling dan mediasi konflik
kerluarga serta ceramah tematik dan majelis taklim dalam bentuk intervensi secara
individu, kelompok dan komunitas yang berperan penting dalam membangun
ketahanan sosial dan peningkatan religiusitas keluarga. Dengan demikian, peran
komunikasi dakwah penyuluh agama Islam sangat krusial dan dapat dijadikan
upaya intervensi dalam mengurangi angka perceraian di masyarakat.

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Perceraian, Penyuluh Agama, Intervensi
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ABSTRACT

This study aims to analyze da'wah communication as an intervention tool in
reducing divorce rates, especially in Raba District, Bima City. The phenomenon of
high divorce rates in this area is an important background for this study, because it
shows that there are problems that are not only personal, but also social and
religious. Based on this, the researcher formulated three main problems in the study,
namely: First, why is the divorce rate in Raba District, Bima City relatively high
every year? Second, how is da'wah communication carried out by Islamic religious
instructors in reducing divorce rates in the area? Third, how does da'wah
communication function as an intervention tool in efforts to reduce divorce rates in
Bima? This study uses a qualitative approach with a case study method to explore
the phenomenon in depth. Two main theories are used as the basis for analysis,
namely Lasswell's communication theory and Ronald L. Applbaum's persuasive
communication theory as the basis for answering the problem formulation.

The results of the study indicate that divorce in Raba District is triggered by several
main factors, such as economic problems, low religious understanding, and socio-
cultural influences. The da'wah communication implemented by religious
instructors at the KUA Raba District is carried out through three stages, namely
planning, delivering messages, and evaluation. The communication used is
persuasive and applied to all elements of communication with a religious, socio-
cultural and psychological approach to the audience through empathy. The da'wah
communication method is based on the principle of da'wah bil hikmah which is
operationally carried out in the form of da'wah bil lisan. Da'wah communication is
used as an intervention tool in reducing the divorce rate which is carried out through
pre-marital and post-marital guidance, counseling and mediation of family conflicts
as well as thematic lectures and taklim assemblies in the form of individual, group
and community interventions that play an important role in building social
resilience and increasing family religiosity. Thus, the role of da'wah communication
by Islamic religious instructors is very crucial and can be used as an intervention
effort in reducing the divorce rate in society.

Keywords: Da'wah Communication, Divorce, Religious Instructors, Intervention
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan salah satu institusi sosial yang sangat penting dan
dipandang sakral dalam kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk di Bima, Nusa
Tenggara Barat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, angka perceraian di
berbagai daerah, termasuk di Bima, Nusa Tenggara Barat, menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Perceraian atau talak dalam Islam berarti
melepaskan atau memutuskan ikatan pernikahan melalui lafadz talak maupun
kinayah (sindiran) dengan niat talak (lhmadi, 2003, p.64). Dalam artian,
perceraian yakni berakhirnya suatu pernikahan akibat suatu alasan melalui
putusan hakim, berdasarkan permintaan salah satu atau kedua pihak baik melalui
putusan pengadilan maupun talak (Simanjuntak, 2007, p.23)

Kasus perceraian pun menjadi persoalan yang kian menghawatirkan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sebagaimana dikutip pada IDN
TIMES NTB tercatat sebanyak 463.654 kasus perceraian terjadi sepanjang tahun
2023. Sementara itu, pada tingkat daerah, Pengadilan Agama Bima mencatat
1.689 kasus perceraian hingga Oktober 2023, dengan 1.377 di antaranya adalah
cerai gugat yang diajukan oleh istri, dan 304 merupakan cerai talak yang diajukan
oleh suami. Kemudian, data terbaru dari Mahkamah Agung per 6 Februari 2024
menunjukkan adanya peningkatan jumlah perceraian di Bima menjadi 1.914 kasus,

terdiri dari 1.581 kasus cerai gugat dan 333 kasus cerai talak. Peningkatan ini



sejalan dengan tingginya pengajuan pernikahan di Bima, dengan 1.129 data
pernikahan tercatat.

Lebih lanjut, kasus perceraian khususnya di Kecamatan Raba
berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencataatn Sipil Kota Bima pada
tahun 2022 menyentuh angka 29,49 yang berarti sebanyak 29 kasus perceraian per
seribu penduduk diatas 15 tahun. Hal ini menjadikannya kecamatan dengan angka
perceraian tertinggi kedua di Kota Bima. Penyebab utama perceraian di wilayah
ini adalah perselisinan dan pertengkaran dalam rumah tangga (Soemiyati, 1982,
p.81). Disisi lain, KUA Kecamatan Raba mencatat 280 pernikahan pada tahun
2023 dan 205 pengajuan nikah hingga Oktober 2024.

Tingginya angka perceraian di Bima tidak hanya disebabkan oleh faktor
budaya dan pola pikir, tetapi juga karena rendahnya pemahaman agama di antara
pasangan. Banyak pasangan tidak menyadari pentingnya menerapkan prinsip-
prinsip agama dalam kehidupan rumah tangga, yang sebenarnya berperan besar
dalam menjaga keharmonisan (Saragih, 2022, p.693). Selain itu, pertengkaran
yang berkelanjutan antara pasangan suami istri, ketidakmampuan dalam
menyelesaikan konflik secara damai dan kurangnya komunikasi yang efektif turut
menjadi permasalahan yang belum teratasi. Masalah-masalah ini sering kali
diperparah oleh faktor ekonomi, perselingkuhan, dan kekerasan dalam rumah
tangga (Oktaviani, 2021, p.33).

Perceraian adalah tindakan yang diperbolehkan tetapi sangat tidak
dianjurkan dan dibenci Tuhan, sehingga upaya preventif perlu dilakukan dengan

berbagai pendekatan, termasuk pendekatan religius melalui dakwah (Djaelani,



1995, p.316). Sebagai agama mayoritas di Bima berdasarkan data Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bima dengan persentase 98,63%., Islam
dapat dijadikan alternatif untuk menekan angka perceraian melalui pembinaan
moral dan spiritual. Komunikasi dakwah yang efektif dapat berfungsi sebagai
sarana untuk membangun kembali hubungan yang sehat antara pasangan.

Peran penting dakwah dapat dilihat dari upaya penyuluh agama Islam di
KUA Kecamatan Raba, Kota Bima sebagai agen intervensi yang tidak hanya
menyampaikan ajaran agama, tetapi juga memberikan bimbingan praktis terkait
kehidupan berkeluarga, termasuk penyelesaian konflik rumah tangga dan
pencegahan perceraian (Amirulloh, 2016, p.18).

Penyuluh agama Islam di Kecamatan Raba berjumlah 10 orang yang
tersebar di 11 Kelurahan ini berusaha menyampaikan ajaran Islam dalam berbagai
fenomena sosial yang terjadi di Bima, salah satunya masalah pernikahan. Dengan
menggunakan metode komunikasi yang tepat, penyuluh dapat menjangkau
masyarakat secara langsung, memberikan edukasi, dan mendiskusikan berbagai
isu yang sering menjadi pemicu perceraian serta menggunakan bahasa agama
untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah sesuai ajaran
Islam (Nugraha, 2017, p.9).

Penelitian mengenai komunikasi dakwah sebagai alat intervensi oleh
penyuluh agama Islam menjadi relevan untuk memahami bagaimana dakwah
dapat berkontribusi dalam menekan angka perceraian di daerah Bima terutama di

Kecamatan Raba, Kota Bima. Fokus pada upaya edukasi dan dialog yang



konstruktif, diharapkan keharmonisan dalam rumah tangga dapat terwujud,
sehingga angka perceraian dapat berkurang secara signifikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana komunikasi dakwah
yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dapat berfungsi sebagai alat intervensi
dalam mengurangi angka perceraian. Studi kasus ini akan fokus pada metode dan
strategi yang digunakan oleh penyuluh agama Islam dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwah, serta efektivitasnya dalam membantu pasangan suami istri
mengatasi konflik dan mempertahankan keutuhan rumah tangga di Kecamatan
Raba, Kota Bima.

Mengkaji komunikasi dakwah yang dilakukan Penyuluh Agama Islam
dalam mengurangi angka perceraian menjadi alasan dari penelitian yang berjudul
“Komunikasi Dakwah Sebagai Alat Intervensi Dalam Mengurangi Angka
Perceraian di Bima (Studi Kasus pada Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan
Raba Kota Bima)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut. penulis merumuskan
beberapa masalah dalam penelitian sebagai beikut:

1. Mengapa angka perceraian di Bima, utamanya Kecamatan Raba
tergolong tinggi setiap tahunnya?

2. Bagaimana komunikasi dakwah penyuluh agama Islam dalam
mengurangi angka perceraian di Kecamatan Raba, Kota Bima?

3. Bagaimana komunikasi dakwah dijadikan alat intervensi dalam

mengurangi angka perceraian di Bima?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis penyebab tingginya angka perceraian di Bima, utamanya
Kecamatan Raba.
b. Menjelaskan komunikasi dakwah penyuluh agama Islam dalam
mengurangi angka perceraian di Kecamatan Raba, Kota Bima.
c. Mengidentifikasi komunikasi dakwah sebagai alat intervensi dalam
mengurangi angka perceraian di Bima.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
komunikasi dakwah, khususnya dalam konteks penanganan masalah sosial
yang kompleks, seperti perceraian. Melaui eksplorasi berbagai aspek
komunikasi dakwah, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana dakwah dapat berfungsi sebagai intervensi yang efektif
dalam menyelesaikan konflik dalam rumah tangga.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penyuluh agama, lembaga keagamaan, dan instansi pemerintah dalam
merumuskan kebijakan atau program-program yang efektif untuk
mengurangi angka perceraian. Dengan menyediakan data dan rekomendasi
yang berbasis penelitian, pihak-pihak terkait dapat merancang intervensi

yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.



D. Sistematika Pembahasan

Tesis ini disusun dalam beberapa bab yang saling berkaitan. Gambaran umum
penelitian dijelaskan melalui sistematika berikut:
Bagian awal tesis mencakup halaman sampul, halaman judul, pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, persetujuan tim penguji, nota dinas pembimbing, halaman moto,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.
Bagian utama tesis ini terdiri dari lima bab yang saling terkait, yaitu:
BAB I: Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian,, dan sistematika penpembahasan.
BAB II: Tinjaun teori, berisi berbagai definisi dan konsep serta teori yang digunakan
dalam penelitian.
Bab I11: Metode penelitian, berisi paradigma dan pendekatan penelitian, sumber data,
Teknik pengumpulan keabsahan dan analisis data penelitian.
Gambaran Umum, menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian juga
menguraikan temuan data terkait fenomena perceraian yang begitu tinggi di Bima,
metode dan strategi penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Raba Kota Bima dalam
mengurangi perceraian.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan, menguraikan hasil penelitian tentang komunikasi
dakwah yang digunakan oleh penyuluh agama Islam dalam mengurangi angka
perceraian di Bima, beserta analisis peneliti terhadap keefektivitasannya.
BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang

diberikan peneliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Fakta Penting Penelitian

a.

Tingginya angka perceraian di Kecamatan Raba, Kota Bima, disebabkan
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Tekanan ekonomi menjadi
pemicu utama yang menyebabkan ketidakharmonisan rumah tangga,
rendahnya tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan keluarga, serta pengaruh sosial budaya yang sering kali
tidak mendukung stabilitas hubungan pernikahan. Hal ini mencerminkan
bahwa perceraian bukan hanya persoalan personal, tetapi juga merupakan
masalah sosial yang perlu penanganan secara kolektif. Ketiga faktor ini
juga membentuk latar belakang sosial yang kompleks dan menjadi
tantangan serius dalam menjaga keharmonisan keluarga.

Komunikasi dakwah penyuluh agama Islam di Kecamatan Raba, Kota
Bima memiliki peran penting dalam upaya mengurangi angka perceraian.
Proses komunikasi dilakukan secara sistematis dan persuasif serta
disampaikan dengan pendekatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat,
mengedepankan nilai kebijaksanaan (bil hikmah) serta penyampaian
secara langsung (bil lisan) dalam bentuk ceramah, dialog, dan pendekatan

inspiratif lainnya. Komunikasi ini dirancang tidak hanya untuk
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menyampaikan pesan agama, tetapi juga untuk menyentuh aspek
emosional dan psikologis audiens agar pesan dakwah lebih mudah
diterima dan diinternalisasi. Penelitisan ini juga menemukan bahwa
penyuluh agama Islam di Kecamatan Raba masih terbatas dalam hal
inovasi, khususnya dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana
dakwah. Selain itu, pendekatan dakwah belum secara maksimal diarahkan
pada pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagai bentuk dakwah
produktif, mengingat aspek ekonomi merupakan salah satu akar persoalan
perceraian yang paling dominan.

Komunikasi dakwah dijadikan alat intervensi dalam mengurangi angka
perceraian oleh penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Raba.
Meskipun belum optimal dalam implementasinya, proses komunikasi
dakwah melalui bimbingan pranikah dan pascanikah, konseling dan
mediasi serta kegiatan majelis taklim dengan intervensi secara pribadi,
kelompok maupun komunitas melalui kerja sama lintas sektoral terbukti
cukup berhasil dalam mengurangi angka perceraian di Bima satu tahun
terakhir. Komunikasi dakwah menjadi alat intervensi yang
multidimensional, mencakup aspek edukasi, mediasi, persuasi, dan
kultural. Efektivitas intervensi dakwah ini terlihat dari semakin banyaknya
pasangan yang batal bercerai setelah mendapatkan bimbingan,
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya peran agama dalam
rumah tangga, serta terbentuknya budaya komunikasi yang sehat dalam

kehidupan keluarga.
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2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam interpretasi hasilnya, sebagai berikut:

a. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data
yang terbatas pada wawancara, observasi, dan dokumentasi di wilayah
Kecamatan Raba saja, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
mewakili kondisi atau praktik dakwah di daerah lain dengan konteks
sosial budaya yang berbeda.

b. Penelitian ini lebih menekankan pada aspek komunikasi dan fungsi
dakwah tanpa melakukan pengukuran kuantitatif terhadap dampak
intervensi dakwah secara langsung terhadap angka perceraian, sehingga
efek nyata dari intervensi ini masih perlu dibuktikan melalui metode
yang lebih komprehensif dan representatif.

B. Saran
1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis
Penelitian ini mendorong perlunya pengembangan teori dakwah yang lebih
adaptif terhadap realitas sosial kontemporer, khususnya dalam isu keluarga dan
perceraian. Dengan menggabungkan perspektif dakwah dan ilmu sosial terapan,
seperti teori sistem keluarga dan komunikasi terapeutik, maka posisi dakwah
sebagai agen perubahan dalam dinamika rumah tangga akan semakin kokoh dan

relevan.
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2. Saran terhadap Praktis Penelitian

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluh agama
Islam memiliki potensi signifikan sebagai agen intervensi dalam mengatasi
persoalan perceraian melalui komunikasi dakwah. Namun, efektivitas peran ini
memerlukan penguatan kapasitas profesional melalui pelatihan berkelanjutan
seperti pemanfaatan teknologi digital. Penyuluh agama perlu dibekali
kemampuan mengoptimalkan media sosial sebagai saluran dakwah,
pengembangan dakwah produktif yang menekankan pada aspek ekonomi
keluarga, kewirausahaan Islami, dan pemberdayaan berbasis komunitas serta
kolaborasi lintas sektoral untuk mewujudkan dakwah keluarga yang holistik,
berkelanjutan, dan kontekstual dengan realitas sosial.
3. Saran terhadap Penelitian Lanjutan

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam efektivitas
pendekatan intervensi dakwah dalam berbagai skala, seperti individu, kelompok,
dan komunitas, dengan menggunakan metode kuantitatif atau kombinasi
kuantitatif-kualitatif untuk menghasilkan temuan yang dapat diukur secara
statistik. Studi berikutnya juga dapat menyoroti bagaimana penggunaan media
digital seperti video dakwah pendek, podcast, dan konten visual di platform
sosial media mempengaruhi persepsi dan perilaku pasangan suami istri dalam
menyelesaikan konflik rumah tangga. Kajian tentang peran perempuan dalam
dakwah keluarga, serta integrasi perspektif gender dalam strategi komunikasi
dakwah juga perlu ditelusuri untuk memperkaya dimensi keilmuan dan

kebermanfaatan sosial penelitian ini di masa mendatang.
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